
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang Masalah 

 

Aborsi kata yang berasal dari bahasa Inggris yaitu abortion dan abortus 

berasal dari bahasa latin,yang secara etimologis, aborsi dapat diartikan sebagai 

gugur kandungan atau keguguran.1 Aborsi dalam Bahasa arab disebut ijhadh 

yang berarti menjatuhkan, membuang, melempar atau menyingkirkan.2 

Sedangkan dalam kamus besar Bahasa Indonesia adalah 1) terpancarnya embrio 

yang tidak mungkin lagi hidup keguguranatau keluron. 2) keadaan terhentinya 

pertumbuhan yang normal (untuk mahluk hidup). 3) guguran (janin).3 

Sepanjang sejarah, aborsi telah ditafsirkan tidak hanya sebagai aborsi, tetapi 

juga sebagai pembunuhan bayi, pembunuhan anal-anak, yang ditemukan 

diberbagai tempat dan budaya. 

Menurut catatan sejarah, praktik aborsi tertua berasal dari china. Hal ini 

dijelaskan dalam manuskrip medis yang berusia 5.000 tahun, dalam manuskrip 

medis tersebut menunjukan penggunaan merkuri (shuyin) sebagai obat aborsi. 

Rekam medis (materia medica) shen nong seorang dokter terkenal china, 

menyebut Trichosanthes kirilowii ini adalah pill aborsi dari china. Praktek 

aborsi adalah umum di Yunani. Orang Yunani tidak menganggap aborsi sebagai 

tindakan keji atau pembunuhan.4 

Di university of California, San Francisco memiliki tim peneliti yang telah 

menyelidiki 1.000 wanita yang mencari aborsi di 21 negara berbeda selama lima 

tahun terakhir (2016-2021). Perempuan ini dipecah menjadi 2 sub kelompok: 

mereka yang rela menerima aborsi, dan mereka yang ditolak karena berada 

 
1 Hasan. M. ali, Masail Fiqhiyah Al-Hadisah Pada Masalah-Masalah Konpemporer Hukum 

Islam,Jakarta:Raja Grafindo Persada,1998 
2 Saifullah. Muh, Aborsi Dan Resikonya Bagi Perempuan, jurnal social humaniora,vol 4 no.1,2011 
3 KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 
4 https://www.minews.id/headline/sering-jadi-kontroversi-ini-sejarah-aborsi-di-dunia-dan-masuk-

ke-indonesia diakses pada 19 september 2022 

https://www.minews.id/headline/sering-jadi-kontroversi-ini-sejarah-aborsi-di-dunia-dan-masuk-ke-indonesia
https://www.minews.id/headline/sering-jadi-kontroversi-ini-sejarah-aborsi-di-dunia-dan-masuk-ke-indonesia


 

 

diluar batas gestational hukum negara (24-26 minggu). Wanita yang ditolak ini 

dibagi lagi menjadi wanita yang berakhir dengan keguguran atau melakukan 

aborsi dengan cara lain. Setiap enam bulan, para peneliti mengamati masing-

masing wanita ini untuk menilai Kesehatan mental mereka.5 

Setiap tahun, tidak kurang dari 56 juta kasus aborsi di seluruh dunia, di 

Indonesia berdasarkan data survey demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI), 

tingkat aborsi mencapai 228 per 100 ribu angka kelahiran hidup.6 Dan kasus 

tindakan aborsi dikalangan remaja, didapatkan 2,6 juta jiwa pertahunnya dari 

jumlah 27% atau 700.000 kalangan remaja yang melakukan tindakan aborsi. 

Terdapat 15%-50% di Indonesia kasus kematian ibu disebabkan karena 

tindakan aborsi yang tidak aman terkhusus pada kalangan remaja.7 

Alborsi memiliki resiko tinggi, balhkaln dalpalt beresiko faltall balgi kesehaltaln 

daln keselalmaltaln walnital berupal kemaltialn. Brialn clowes menjelalskaln dallalm 

bukunyal yalng berjudul falcts of life balhwal jikal melalkukaln alborsi salalt altalupun 

setelalhnyal, aldal beberalpal resiko yalng dihaldalpi.8 Walnital yalng melalkukaln 

tindalkaln alborsi dalpalt menggalnggu kesehaltaln fisiknyal, yalitu kemaltialn 

mendaldalk alkibalt terjaldinyal pendalralhaln hebalt, pembiusaln yalng galgall, 

kemaltialn secalral lalmbalt alkibalt dalri infeksi serius di sekitalr kalndungaln ralhim 

yalng robek, kerusalkaln paldal leher ralhim, kalnker palyudalral, tidalk malmpu 

memiliki keturunaln lalgi altalu malndul, kalnker leher ralhim, kelalinaln plalsental 

altalu alri-alri. Daln walnital yalng melalkukaln tindalkaln alborsi jugal dalpalt 

mengallalmi galnggualn paldal kesehaltaln mentallnyal, dialntalralnyal hilalngnyal altalu 

kehilalngaln halrgal diri, berterialk secalral histeris, selallu bermimpi buruk 

mengenali balyinyal, ingin melalkukaln bunuh diri, mulali menggunalkaln obalt-

obaltaln terlalralng, daln tidalk dalpalt menikmalti hubungaln seksuallnyal.9 

 
5 https://hellosehat.com/kehamilan/melahirkan/persalinan/aborsi-ilegal-dampak-depresi-ibu-hamil/ 

diakses pada 20 september 2021 
6 Ibid  
7 Depkes RI. 2011, angka kematian ibu penyebab Tindakan aborsi 

http://www.depkesRI/kesrepro.php/q=2122  
8 Saifullah, Moh: Aborsi Dan Resikonya Bagi Perempuan, juni 2012 hlm.2 
9 Kartini. Psikologi social II kenakalan. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2010 

https://hellosehat.com/kehamilan/melahirkan/persalinan/aborsi-ilegal-dampak-depresi-ibu-hamil/
http://www.depkesri/kesrepro.php/q=2122


 

 

Berbicalral tentalng resiko paldal kesehaltaln mentall, paldal zalmaln sekalralng 

balnyalknyal kehalmilaln yalng terjaldi paldal walktu daln situalsi yalng tidalk tepalt daln 

memiliki dalmpalk jalngkal palnjalng untuk kuallitals diri ibu kedepalnnyal. 

Balnyalknyal walnital menjaldi ibu halmil diusial yalng salngalt belial.  

Terjaldi dibeberalpal kalsus, beberalpal pelaljalr tidalk dalpalt melalnjutkaln 

pendidikalnnyal dikalrenalkaln insiden kehalmilaln. Daln aldalpun kehalmilaln paldal 

walnital kalrir yalng berstaltus laljalng dalpalt menggalnggu kestalbilaln daln 

produktivitals sertal citral diri dallalm kalrir merekal. Kekuralngaln dallalm sumber 

finalnsiall untuk menutupi besalrnyal bialyal yalng berkalitaln dengaln kehalmilaln, 

kelalhiraln daln membesalrkaln alnalk pun turut menjaldi problemaltikal yalng sulit 

diselesalikaln.10  

Diballik berbalgali fenomenal resiko alborsi yalng telalh disebutkaln dialtals, 

terdalpalt beberalpal fenomenal pro terhaldalp Tindalkaln alborsi yalng dilalndalsi halk 

alsalsi malnusial altalu human rights. Menurut protocol on the rights of women in 

Africa, halk reproduksi walnital merupalkaln halk alsalsi malnusial.11 “Walnital 

memiliki otoritals altals tubuhnyal sendiri”, ungkalpaln tersebut seringkalli kital 

dengalr, hall itulalh yalng diusung-usungkaln oleh palral penggialt HAlM. Tindalkaln 

pro terhaldalp alborsi ini, berlalndalskaln altals konsep balhwal Walnital memiliki 

keputusaln altals tubuhnyal. 

Sedalng itu, Indonesial telalh memiliki undang-undang yalng mengaltur 

tentalng alborsi, yalitu paldal undalng-undalng No 36 talhun 2009 tentalng kesehaltaln, 

mengenali keselalmaltaln daln kesehaltaln seoralng ibu. Paldal palsall 75 alyalt 1 daln 2, 

berbunyi : 

“setiap orang dilarang melakukan aborsi” 

“Larangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dikecualikan 

berdasarkan: a. indikasi kedaruratan medis yang dideteksi sejak usia dini 

kehamilan, baik yang mengancam nyawa ibu dan/atau janin, yang menderita 

penyakit genetik berat dan/atau cacat bawaan, maupun yang tidak dapat 

 
10 https://hellosehat.com/kehamilan/melahirkan/persalinan/aborsi-ilegal-dampak-depresi-ibu-

hamil/ diakses pada 20 september 2022 
11 Pasal 14, the African women’s protocol. 2005 

https://hellosehat.com/kehamilan/melahirkan/persalinan/aborsi-ilegal-dampak-depresi-ibu-hamil/
https://hellosehat.com/kehamilan/melahirkan/persalinan/aborsi-ilegal-dampak-depresi-ibu-hamil/


 

 

diperbaiki sehingga menyulitkan bayi tersebut hidup di luar kandungan; 

atau b. kehamilan akibat perkosaan yang dapat menyebabkan trauma 

psikologis bagi korban perkosaan.” 

Palsall dialtals menjelalskaln balhwal halralm hukumnyal untuk melalkukaln 

tindalkaln alborsi, daln paldal palsall 75 alyalt 2 terdalpalt pengecuallialn alborsi jikal 

aldalnyal kedalruraltaln medis daln kehalmilaln alkibalt pemerkosalaln. Malkal, dalpalt 

kital palhalmi undalng-undalng tersebut menyimpulkaln tindalkaln alborsi menjaldi 

boleh hukumnyal dengaln beberalpal allalsaln dalruralt, sallalh saltunyal iallalh dalpalt 

mengalncalm kesehaltaln ibu halmil. Salh saljal hukumnyal balgi seoralng ibu halmil 

menggugurkaln jalnin demi keselalmaltaln daln kesehaltaln salng ibu, nalmun dallalm 

undalng-undalng tidalk terdalpalt ketentualn baltalsaln usial jalnin yalng diperbolehkaln 

untuk dialborsi. 12 

Dan Fatwal Majelis Ulama Indonesia pun mengaltur alkaln hall tersebut, 

dijelalskaln paldal putusaln Faltwal Maljelis Ulalmal Indonesial Nomer 4 Talhun 2005 

tentalng alborsi. Yalng menjelalskaln balhwal tindalkaln tersebut aldallalh tindalkaln 

yalng tidalk diperbolehkaln terkecualli dallalm kondisi dalruralt. Salmal hallnyal 

dengaln Undalng-Undalng, Faltwal Maljelis Ulalmal Indonesial pun mempunyali 

syalralt ketentualn yalng berlalku yalitu jikal ibu yalng mengalndung mengallalmi salkit 

fisik yalng beralt daln halrus ditetalpkaln oleh tim medis, kehalmilaln yalng 

mengalncalm nyalwal salng ibu, jalnin yalng dikalndung mengallalmi calcalt fisik, 

korbaln pemerkosalaln, alborsi dalpalt dilalkukaln sebelum jalnin berusial 40 halri, daln 

halralm jikal kalndungaln tersebut halsil dalri perzinalhaln.13 

Dallalm hukum Islalm All-quraln telalh menjelalskaln balhwal pengalngguraln 

jalnin altalu alborsi salmal saljal dengaln membunuh jalninaltalu calbalng alnalk, yalng 

tercalntum dallalm suralt all-Isralal alyalt 31: 

دكَُمْ  تقَْتلُوُٓا   وَلَ  ق   خَشْيَةَ  أوَْلََٰ
خِطْـًٔا انَ كَ  قَتْلهَُمْ  إِنَّ   ۚوَإِيَّاكُمْ  نرَْزُقهُُمْ  نَّحْنُ   ۖإمِْلََٰ  

 كَبِيرًا

 
12 Undang-undang No 36 tahun 2009 tentang kesehatan 
1313 Fatwa Majelis Ulama Indonesia No. 4 Tahun 2005 tentang Aborsi 



 

 

Daln jalngalnlalh kalmu membunuh alnalk-alnalkmu kalrenal talkut kemiskinaln. 

Kalmilalh yalng alkaln memberi rezeki kepaldal merekal daln jugal kepaldalmu. 

Sesungguhnyal membunuh merekal aldallalh sualtu dosal yalng besalr.14 

Aldal beberalpal pendalpalt mengenali tindalkaln alborsi menurut ulalmal 

terdalhulu, Imalm Mallik berpendalpalt balhwal pengguguraln dihalralmkaln jikal 

dilalkukaln setelalh ditupnyal ruh paldal jalnin tersebut. Pendalpalt All-Imalm Kuralsyi 

daln lalinnyal ulalmal mallikiyalh yalng menghalralmkaln secalral mutlalk altals sualtu 

pengguguraln jalnin wallalupun usial kalndungaln altalu jalnin sebelum peniupaln ruh 

altalu 40 halri. Sedalngkaln Imalm Syalfi’i sepalkalt berpendalpalt balhwal pengguguraln 

halralm dilalkukaln jikal usial kalndungaln altalu jalnin telalh ditiupkaln ruh. Daln jikal 

sebelum peniupaln ruh di perbolehkaln jikal altals dalsalr kedalruraltaln.15 Berbicalral 

hukum alborsi yalng terdalpalt di Indonesial, negalral Mallalysial pun memiliki hukum 

yalng mengaltur tentalng alborsi, dijelalskaln paldal kalnun keseksalaln mallalysial alktal 

574 seksyen 312. 

“Barangsiapa dengan sengaja menyebabkan seorang perempuan yang hamil 

gugur hendaklah diseksa dengan penjara selama tempoh yang boleh sampai tiga 

tahun, atau dengan denda, atau dengan kedua-duanya; dan jika perempuan itu 

mengandung anak yang telah bersifat, hendaklah diseksa dengan penjara selama 

tempoh yang boleh sampai tujuh tahun, dan bolehlah juga dikenakan denda.”16 

Seksyen 312 dialtals menjelalskaln balhwal seoralng walnital yalng menyebalbkaln 

diri sendirinyal mengallalmi keguguraln itu termalsuk paldal pengertialn seksyen ini. 

Pengecuallialn dinyaltalkaln secalral khusus paldal walnital yalng terdalftalr paldal alktal 

perubaltaln 1971 yalng menjelalskaln jikal salng ibu altalu walnital tersebut berhalti 

yalng murni, beresiko jikal kalndungaln tersebut dilalnjutkaln, daln salng ibu 

memiliki salkit fisik altalu mentall daln tidalk bisal menjalgal kalndungaln tersebut.17 

Kalnun keseksalaln altalu perundalngaln tersebut menjelalskaln tentalng hukumaln-

 
14 https://tafsirweb.com/4635-surat-al-isra-ayat-31.html diakses pada 28 September 2022 
15 Jamil, Makiah Tussaripah.Pengguguran Bayi Menurut Perspektif Islam Dan Perundangan Di 

Malaysia, Kuala Pilah Negeri Sembilan, Malaysia, hlm.4 
16 Jamil. Makiah Tussaripah. Pengguguran Bayi Menurut Perspektif Islam Dan Perundangan Di 

Malaysia, Kuala Pilah Negeri Sembilan, Malaysia, hlm.9 
17 Ibid  

https://tafsirweb.com/4635-surat-al-isra-ayat-31.html


 

 

hukumaln balgi pelalku yalng melalkukaln alborsi disengaljal malupun tidalk 

disengaljal. 

Jikal dibalndingkaln alntalral hukum Indonesial daln Mallalysial, itu memiliki 

persalmalaln yalitu salmal-salmal memperbolehkaln tindalkaln alborsi tersebut jikal 

terdalpalt unsur dalruralt. Jikal kital berbicalral tentalng persalmalaln hukum kedual 

negalral tersebut, penulis pun melihalt perbedalaln dalri dual negalral tersebut, yalitu 

terdalpalt paldal Kalnun Keseksalaln Mallalysial Alktal 574 tidalk diperbolehkalnnyal 

balgi korbaln pemerkosalaln untuk melalkukaln tindalkaln alborsi,18 nalmun paldal 

Faltwal Maljelis Ulalmal Indonesial No.4 Talhun 2005 tentalng alborsi di Indonesial 

memperbolehkaln melalkukaln tindalkaln alborsi balgi korbaln pemerkosalaln jikal 

telalh ditetalpkaln oleh kelualrgal korbaln, dokter, daln ulalmal.19 

Tindalkaln menggugurkaln calbalng balyi dallalm kalndungaln aldallalh tindalkaln 

kriminall, balhkaln balgi sebalgialn oralng itu pilihaln terpalhit untuk melalkukaln 

tindalkaln tersebut, tidalk sedikit walnital yalng menjaldikaln hall tersebut jallaln 

kelualr dalri kehalmilaln yalng tidalk dihalralpkaln. Memutuskaln untuk melalkukaln 

alborsi tidalk semudalh yalng dibalyalngkaln, salmpali salalt ini pelalyalnaln tindalk 

alborsi yalng balik salngalt sulit didalpaltkaln.20 

Dalpalt disimpulkaln, penulis memalndalng aldalnyal berbalgali permalsallalhaln, 

itulalh mengalpal penelitialn ini halrus dilalkukaln kalrenal aldalnyal perbedalaln hukum 

sertal pengalplikalsialnnyal alntalr dual negalral tersebut, yalitu Indonesial daln 

Mallalysial. Dual negalral tersebut memiliki hukum yalng berbedal tentalng alborsi itu 

sendiri sertal memiliki lalndalsaln pertimbalngaln hukum yalng berbedal sehinggal 

point-point hukumaln balgi pelalnggalr perundalngaln tersebut dalpalt dihukum 

secalral berbedal. Berdalsalrkaln laltalr belalkalng yalng penulis jelalskaln dialtals, 

penulis memutuskaln meneliti malsallalh ini dengaln judul : “Perbandingan 

Hukum Aborsi Undang-Undang Kesehatan No 36 Tahun 2009 Dan Kanun 

 
18 Kanun keseksaan Malaysia akta 574 
19 Fatwa majelis ulama Indonesia No.4 tahun 2005 tentang aborsi 
20 Saifullah. Muh, Aborsi Dan Resikonya Bagi Perempuan, jurnal social humaniora,vol 4 

no.1,2011 

 



 

 

Keseksaan Malaysia Perspektif Maqoshid Syari’ah (Studi Alnallisis Undalng-

Undalng Kesehaltaln No 36 Talhun 2009 Daln Kalnun Keseksalaln Mallalysial Alktal 

574)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln uralialn laltalr belalkalng, malkal penulis merumuskaln kaljialn dallalm 

permalsallalhaln ini aldallalh: 

1. Balgalimalnal Hukum Aborsi menurut Undang-Undang Kesehatan 

Indonesia ? 

2. Balgalimalnal Hukum Aborsi menurut Kanun Keseksaan Malaysia ? 

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan Hukum Aborsi menurut Undang-

Undang Kesehatan Indonesia dan Kanun Keseksaan Malaysia ? 

4. Bagaimana tinjauang Maqoshid Syariah terhadap Hukum Aborsi dalam 

Undang-Undang Kesehatan Indonesia dan Kanun Keseksaan Malaysia 

? 

 

C. Tujuan penelitian  

Dallalm penelitialn ini, aldal beberalpal tujualn yalng hendalk dicalpali oleh 

penulis, daln tujualn yalng dimalksud aldallalh: 

a. Secalral khusus, yalitu memenuhi persyalraltaln formallitals dallalm 

mendalpaltkaln gelalr alkaldemik Salrjalnal Hukum Straltal I Falkultals Syalrialh 

daln Hukum Universitals Islalm Negeri Sunaln Gunung Djalti Balndung. 

b. Secalral umum: 

1. Untuk mengetalhui Hukum Aborsi menurut Undang-Undang 

Kesehatan Indonesia 

2. Untuk mengetalhui Hukum Aborsi menurut Kanun Keseksaan 

Malaysia 

3. Untuk mengetalhui Persamaan dan Perbedaan Hukum Aborsi 

menurut Undang-Undang Kesehatan Indonesia dan Kanun 

Keseksaan Malaysia 



 

 

4. Untuk mengetahui tinjauang Maqoshid Syariah terhadap Hukum 

Aborsi dalam Undang-Undang Kesehatan Indonesia dan Kanun 

Keseksaan Malaysia ? 

 

D. Tinjau Pustaka  

Dallalm Pengerjalaln tulisaln ini, Penulis menemukaln beberalpal skripsi 

terdalhulu yalng dalpalt dijaldikaln referensi, dialntalralnyal: 

1. Skripsi ini yalng ditulis oleh Dhalfiq Althmaln paldal talhun 2019 berjudul 

uqubalt jalrimalh alborsi menurut seksyen 312 kalnun keseksalaln21 

menjelalskaln tentalng balgalimalnal hukum paldal undalng-undalng yalng 

terdalpalt di Mallalysial yalitu Kalnun Keseksalaln Seksyen 312, ial 

menjelalskaln balgalimalnal hukum balgi tindalkaln alborsi yalng disengaljal 

yalng terdalpalt paldal seksyen tersebut serutalmal di Selalngor 

Mallalysial.balgalimalnal pralktek alborsi daln falctor terjaldinyal alborsi daln 

efektivitals peneralpaln sualtu Uqubalt Seksyen 312 Kalnun Keseksalaln 

dallalm kejalhaltaln alborsi di negeri Selalngor. Dalpalt kital simpulkaln halsil 

penelitialn balhwal di Selalngor terdalpalt beberalpal pralktek untuk 

melalkukaln alborsi seperti pralktek yalng dilalkukaln traldisionall, modern, 

pralktek injeksi memaltikaln jalnin daln melallui obalt-obaltaln. 

2. Skripsi kalryal Lalndi Iskalndalr paldal talhun 2019 berjudul kedudukaln 

hukum albortus provocaltus dallalm Faltwal MUI No.4 talhun 2005 tentalng 

alborsi daln palsall 75 UU No.36 talhun 2009 tentalng Kesehaltaln,22 Skripsi 

ini ditulis oleh lalndi Iskalndalr yalng menjelalskaln tentalng hukum pelalku 

Tindalkaln alborsi yalng di balndingkaln alntalral Faltwal MUI daln Undalng-

Undalng Kesehaltaln yalng aldal di negalral ini. 

3. Skripsi kalryal Putri Syuhaldal (2019) berjudul hukum alborsi studi 

perbalndingaln hukum alntalral Indonesial daln Mallalysial, penulis 

menjelalskaln paldal penelitialn ini balgalimalnal hukum alborsi di Indonesial 

 
21 Athman. Dhafiq, Uqubat Jarimah Aborsi Menurut Seksyen 312 Kanun Keseksaan, skripsi 

Fakultas Syari’ah Dan Hukum UIN Ar-Raniry, Banda Aceh, 2019. 
22 Iskandar.Landi, Kedudukan Hukum Abortus Provocatus Dalam Fatwa Mui No.4 Tahun 

2005tentang Aborsi Dan Pasal 75uu No.36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan,skripsi Fakultas 

Syari’ah Dan Hukum, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2019. 



 

 

daln Mallalysial. Yalitu paldal undalng-undalng nomor 36 talhun 2009 tentalng 

Kesehaltaln daln berdalsalrkaln hukum islalm dialtur oleh Faltwal Maljelis 

Ulalmal Indonesial nomer 4 talhun 2005. Daln paldal hukum di Mallalysial 

dialtur oleh kalnun keseksalaln Mallalysial alktal 574 daln muzalralh 

jalwaltalnkualsal faltwal maljelis kebalngsalaln balgi hall ehwall ugalmal islalm 

Mallalysial.23 

4. Jurnall (2012) dengaln judul Pengguguraln Balyi Menurut Perspektif 

Islalm daln Perundalngaln di Mallalysial kalryal Malkialh Tussalripalh Jalmil, 

jurnall ini menjelalskaln tentalng perundalngaln daln hukum alborsi yalng 

aldal di Mallalysial. Penulis jugal menjelalskaln permalsallalhaln bersifalt 

domestic alntalrbalngsal daln jugal bertujualn untuk memalhalmi definisi 

dengaln konsep pengguguraln secalral tehnikall dengaln merujuk kepaldal 

pengertialn menurut ilmu perbualtaln daln perspektif islalm.24 

5. Skripsi yalng berjudul Hukum Alborsi Balyi Terdeteksi Virus HIV 

menurut Maljelis Ulalmal Indonesial yalng ditulis oleh Al Fitrialni (2009).25 

Dallalm skripsi tersebut dijelalskaln balhwal palndalngaln MUI tentalng 

diperbolehkalnnyal melalkukaln tindalkaln alborsi paldal balyi yalng 

terdeteksi virus HIV.Dengaln syalralt, virus HIV/AlIDS sudalh mutlalk 

terdeteksi paldal jalnin tersebut, ini dilalkukaln dengaln allalsaln nalntinyal 

ditalkutkaln mengalncalm nyalwal salng ibu yalng mengalndung. Perbedalaln 

mendalsalr alntalral skripsi ini daln skripsi Al. Fitrialni aldallalh balhwal skripsi 

tersebut membalhals palndalngaln MUI mengenali alborsi balyi yalng 

terdeteksi virus HIV sedalngkaln skripsi ini mencobal membalndingkaln 

alntalral Hukum Islalm daln Peralturaln Perundalng-Undalngaln di Indonesial 

mengenali alborsi alkibalt pemerkosalaln.26 

 
23 Syuhada. Putri,Hukum Aborsi: Studi Perbandingan Hukum Antara Indonesia dan Malaysia, 

Universitas Internasional Batam, 2019. 
24 Jamil, Makiah Tussaripah,Pengguguran Bayi Menurut Perspektif Islam dan Perundangan di 

Malaysia, Kuala Pilah Negeri Sembilan, Malaysia. 2012 
25 A. Fitriani, Hukum Aborsi Bayi Terdeteksi Virus HIV menurut Majelis Ulama 

Indonesia, Skripsi Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2009. 
26 A.Fitriani, Hukum Aborsi Bayi Terdeteksi Virus HIV Menurut Majelis Ulama Indonesia, Skripsi 

Fakultas Syari’ah Dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2009. 



 

 

Dalri beberalpal penelitialn terdalhulu dialtals, penulis berfikir balhwal 

terdalpalt perbedalaln alntalral penelitialn terdalhulu daln penelitialn ini.  Yalitu 

beberalpal pembalhalsaln daln point- point yalng di jelalskaln oleh peneliti alkaln 

lebih mengerucut paldal hukum alborsi Menurut Undalng-Undalng Kesehaltaln 

No 36 Talhun 200927 daln kalnun keseksalaln Mallalysial alktal 57428 Perspektif 

Malqoshid All-Syalrialh sehinggal dalpalt kital ketalhui balhwal aldalnyal 

perbedalaln mengenali penelitialn terdalhulu dengaln penelitialn ini. Penelitian 

karya Putri Syuhada tahun 2019 diatas membahas secara universal hukum-

hukum yang terdapat pada kedua negara tersebut, namun perbedaan dengan 

penelitian ini yaitu mempunyai metode yang berbeda serta menggunakan 

tinjauan teori yang berbeda.   

E. Kerangka Teori 

a. Pengertian  

Tujualn yalng dikehendalki oleh nals-nals balik berupal perintalh, 

lalralngaln sertal ibalhalt (kebolehaln) merupalkaln pendefinisialn sertal 

penjalbalraln malksud dalri Malqoshid Syalrialh .29 Malqoshid aSyalrialh terdiri 

dalri dual kaltal yalitu Malqalshid daln Syalrialh yalng memiliki kedudukaln 

mudhalf daln mudhalfun ilalih altalu memiliki keterikaltaln saltu dengaln 

yalng lalinnyal. Kaltal malqoshid aldallalh jalmalk dalri kaltal malqshald yalng 

alrtinyal aldallalh malksud daln tujualn. Alssyalri’alh aldallalh hukum alllalh, 

balik yalng ditetalpkaln oleh alllalh secalral lalngsung melallui all-quraln, 

malupun ditetalpkaln oleh nalbi sebalgali penjelals dallalm bentuk alssunalh. 

Malkal, dalpalt dipalhalmi balhwal Malqoshid Syalrialh yalkni alpal yalng 

dimalksud oleh alllalh dallalm menetalpkaln sualtu hukum.30 

Malslalhalh altalu malslalhalt untuk memberi kemalslalhaltaln kepaldal 

umalt malnusial dunial daln alkhiralt merupalkaln tujualn utalmal mengalpal 

Alllalh SWT menetalpkaln hukum itu sendiri. All malslalhalh secalral 

 
27 Undang-undang Kesehatan No 36 tahun 2009 
28 Kanun Keseksaan Malaysia Akta 574 
29Yusuf. Al-qordhowi, Dirasah Fi Fiqh Maqoshid Al-Syari’ah: Bainaal-Maqashid Al-Kulliyah Wa 

Al-Nusus Usul Al-Syariah , juz 1.kairo,hlm 20.2006 
30 Syarifuddin.Amir,Ushul Fiqih Jilid 2,Jakarta:kencana.hlm 231,2008. 



 

 

etimologi memiliki alrti sesualtu yalng balik, oleh kalrenal itu alkall sehalt 

dalpalt menerimal sertal menimbulkaln kesenalngaln daln kepualsaln. 

Malslalhalh dibalgi kedallalm beberalpal segi. Dilihalt dalri segi tujualn dibalgi 

menjaldi dual yalitu:  

Yalng pertalmal, mendaltalngkaln malnfalalt kepaldal umalt malnusial, 

malnfalalt itu aldal yalng dalpalt diralsalkaln secalral lalngsung altalu instaln daln 

aldal pulal yalng diralsalkaln tidalk lalngsung altalu dikemudialn halri.  

Yalng kedual, yalitu menghindalri kemaldhorotaln, balik dallalm 

kehidupaln di dunial malupun kehidupaln dialkhiralt. Salmal hallnyal dengaln 

malnfalalt, maldhorot pun aldal yalng dalpalt diralsalkaln secalral lalngsung aldal 

pulal yalng diralsalkaln secalral tidalk lalngsung. 

Terdalpalt limal rualng lingkup malshlalhalhal jikal dilihalt dalri segi 

salsalraln : yalng pertalmal, memelihalral algalmal altalu keberalgalmalaln. Yalng 

kedual, memelihalral jiwal altalu diri. Yalng ketigal, memelihalral alkall. Yalng 

keempalt, memelihalral halrtal. Yalng kelimal yalitu, memelihalral keturunaln. 

Sebalgali umalt malnusial waljib menjalgal, melindungi keturunaln altalu 

alnalk. Selalrals dengaln itu, Indonesial sudalh memiliki Undalng-Undalng 

yalng mengaltur tentalng halk perlindungaln alnalk, yalitu undalng-undalng 

nomor 35 talhun 2014 tentalng perlindungaln alnalk.  

Penghentialn daln pengelualraln halsil kehalmilaln dalri Ralhim sebelum 

jalnin bisal hidup dilualr kalndungaln (vialbility) merupalkaln definisi alborsi 

menurut medis. Sedalngkaln,  alborsi theralpeutic/Medicinallis aldallalh 

penghentialn kehalmilaln dengaln indikalsi medis untuk menyelalmaltkaln 

nyalwal seoralng ibu yalng memiliki penyalkit altalupun tralumal yalng alkaln 

beralkibalt faltall paldal keselalmaltaln/tubuhnyal yalng tidalk bisal 

dikemballikaln lalgi. Kemudialn alborsi kriminallis aldallalh penghentialn 

kehalmilaln sebelum jalnin bisal hidup dilualr kalndungaln dengaln allalsaln-

allalsaln selalin theralpeutic daln dilalralng oleh hukum.31 Paldal dalsalrnyal 

 
31 C.B. Kusmaryanto, Kontroversi Aborsi, PT Grasindo,hlm 37, Jakarta,2002  



 

 

hukum alborsi yalitu halralm seperti dijelalskaln dallalm suralt All-Isralal alyalt 

33 yalng berbunyi : 

مَ  لَّتِىٱ لنَّفْسَ ٱ تقَْتلُوُا   وَلَ  ُ ٱ حَرَّ فَقَدْ  مَظْلُومًا قتُِلَ  وَمَن   ۗلْحَق ِ ٱبِ  إلَِّ  للَّّ  

نًا ۦلِوَلِي ِهِ  جَعَلْنَا مَنصُورًا كَانَ  ۥإِنَّهُ   ۖلْقَتلِْ ٱ ف ىِ يسُْرِف فَلَ  سُلْطََٰ  

Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 

(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar dan 

Barangsiapa dibunuh secalral zalim, Maka Sesungguhnya Kami telah 

memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli waris itu 

melampalui batas dalam membunuh. Sesungguhnyal ia adalah orang 

yang mendapat pertolongan.32 

Didallalm suralt al-Madinah alyalt 32 yalng berbunyi: 

لِكَ  أجَْلِ  مِنْ  ءِيلَ  بَنىِٓ  عَلىََٰ  كَتبَْنَا ذََٰ ٓ ا قَتلََ  مَن  ۥأنََّهُ  إِسْرََٰ نَفْس   بغَِيْرِ  نَفْسًًۢ  

أحَْيَا فكََأنََّمَآ  أحَْيَاهَا وَمَنْ  جَمِيعًا لنَّاسَ ٱ قَتلََ  فكََأنََّمَا لْْرَْضِ ٱ فىِ فَسَاد   أوَْ   

تِ ٱبِ  نَارُسُلُ  جَاءَٓتهُْمْ  وَلَقَدْ   ۚجَمِيعًا لنَّاسَ ٱ نْهُم  كَثِيرًا إِنَّ  ثمَُّ  لْبَي ِنََٰ بَعْدَ  م ِ  

لِكَ  لمَُسْرِفوُنَ  لْْرَْضِ ٱ فىِ ذََٰ  

Oleh karena itu kami tetapkan (suatu hukum) bagi bani israil, bahwa 

barang siapa membunuh seseorang, bukan karena orang itu membunuh 

orang lain, altalu bukan karena berbuat kerusakan di bumi, maka seakan 

akan dia telah membunuh semua manusia. Barang siapa memelihara 

kehidupan seorang manusia, maka seakan-akan dia telah memelihara 

kehidupan sesama manusia. Sesungguhnya Rasul kami telah datang 

kepada mereka dengan membawa keterangan keterangan yang jelas. 

Tetapi kemudian banyak diantara mereka setelah itu melampalui batas 

bumi.33 

Pralktik alborsi tidalk pernalh dibenalrkaln oleh Alllalh SWT daln 

memalng paldal halkikaltnyal alborsi aldallalh perbualtaln yalng dihalralmkaln 

oleh Alllalh SWT. Nalmun, balnyalknyal kejaldialn tindalk pidalnal perkosalaln 

menjaldi pertimbalngaln, sebalb balgi korbaln pemerkosalaln, kehalmilaln 

yalng diallalminyal merupalkaln kehalmilaln yalng tidalk diinginkaln sertal 

memiliki berbalgali dalmpalk negaltif. Nalmun disalmping itu halk jalnin 

 
32 Lajnah Pentashih Lajnal Al-Quran, Department Agama, Al-Quran dan terjemaha. Hlm.388 
33 Lajnah Pentashih Lajnal Al-Quran, Departemen Agama, Al-Quran dan terjemaha. Hlm.149 



 

 

untuk hidup dikorbalnkaln demi seoralng Walnital yalng halmil alkibalt 

perkosalaln. Kedual malkhluk yalng salmal-salmal memiliki halk tersebutlalh 

yalng menjaldikaln isu alborsi ini renyalh untuk dikalji. 

Sebalgalimalnal kital ketalhui Bersalmal, Alnalk aldallalh Almalnalh 

sekalligus kalrunial Alllalh yalng tidalk boleh disial-sialkaln. Halk alsalsi alnalk 

jelals merupalkaln balgialn dalri halk alsalsi malnusial yalng telalh tercalntum 

dallalm undalng-undalng republic Indonesial talhun 1945 daln konvensi 

perserikaltaln balngsal-balngsal tentalng halk-halk alnalk dalri segi kehidupaln 

balngsal daln negalral alnalk aldallalh generalsi balngsal yalng berhalk dilindungi 

dalri kekeralsaln kriminallitals.34 

Alborsi malsih jaldi kontroversi daln talbu dibeberalpal kallalngaln 

malsyalralkalt, Sebalgialn malsyalralkalt mengalnggalp hall tersebut balgialn 

dalri pembunuhaln daln tidalk diperbolehkaln. Wallalupun alborsi tidalk 

diperbolehkaln, alkaln tetalpi tidalk sedikit malsyalralkalt yalng mengetalhui 

balhwal aldalnyal terkecuallialn melalkukaln alborsi itu sendiri. Alborsi boleh 

dilalkukaln altals unsur dalruralt seperti yalng di jelalskaln paldal perundalngaln 

di Indonesial.35 Alborsi umumnyal memiliki balnyalk tujualn seebalgali 

contoh tujualn kesehaltaln daln mentall. Jikal ditinjalu dalri sisi halk alsalsi 

malnusial Seoralng ibu memiliki otoritals terhaldalp tubuhnyal, begitupun 

paldal jalnin yalng memiliki untuk halk hidup. 

Jalnin mempunyali halk perlindungaln dalri negalral yalng halrus 

ditegalkaln. Baltalsaln usial jalnin dallalm perut yalng mendalpaltkaln halk 

perlindungaln hidup dalpalt ditemukaln dallalm beberalpal peralturaln 

perintalh di Indonesial. Nalmun tujualn yalng alkaln dilalkukaln salmal yalitu 

memberikaln perlindungaln terhaldalp alnalk.36 Halk-halk malnusial disebut 

halk alsalsi, kalrenal dialnggalp fundalment yalng dialtalsnyal seluruh 

orgalnisalsi hidup Bersalmal halrus dibalngun daln merupalkaln alsals undalng-

 
34 Djamil, M.Nasir, Anak Bukan Untuk Dihukum,2013 
35 Undang-undang No 36 tahun 2009 tentang kesehatan 
36 Muladi, Hak Asasi Manusia, PT Refika aditama,hlm 2, Bandung.2005 



 

 

undalng. Malknal halk-halk alsalsi itu menjaldi jelals, bilal pengalkualn alkaln 

halk-halk tersebut dipalndalng sebalgali balgialn humalnisalsi hidup yalng 

mulali digallalng sejalk malnusial menjaldi saldalr tentalng tempalt daln 

tugalsnyal di dunial ini.37 

Sebalgalimalnal tercalntum paldal undalng-undalng No 36 talhun 2009 

palsall 75 alyalt saltu menunjukkaln aldalnyal kebolehaln alborsi. Paldal alyalt 

kedual aldalnyal syalralt balgi oralng yalng alkaln melalkukaln alborsi yalitu: 

1. Indikalsi kedalruraltaln medis yalng dideteksi sejalk usial dini 

kehalmilaln, balik yalng mengalncalm nyalwal ibu daln jalnin, yalng 

menderital penyalkit genetic beralt altalu calcalt balwalaln, malupun 

yalng tidalk dalpalt diperbaliki sehinggal menyulitkaln balyi tersebut 

hidup dilualt kalndungaln: altalu 

2. Kemalhilaln alkibalt pemerkosalaln yalng dalpalt menyebalbkaln 

tralumal psikologis balgi korbaln pemerkosalaln 

Berdalsalrkaln Fatwa Majelis Ulama Indonesia No 4 Tahun 2005, 

alborsi dihalralmkaln hukumnyal dilalkukaln jikal telalh terjaldinyal implalsi 

blalstosis paldal dinding Ralhim ibu (nidalsi). Nalmun alborsi di 

perbolehkaln kalrenal uzur, balik bersifalt dalruralt malupun haljalt, seperti 

kehalmilaln dapat membalhalyalkaln ibu daln jalnin, menderital penyalkit 

genetik beralt daln/altalu calcalt balwalaln, Perempualn halmil menderital salkit 

fisik beralt (kalnker staldium lalnjut, TBC dengaln calvernal daln 

penyalkitpenyalkit fisik beralt lalinnyal), Daln korbaln pemerkosalaln. 

Nalmun hukum perundalngaln paldal kalnun keseksalaln Mallalysial alktal 

574 seksyen 312  

Barangsiapa dengan sengaja menyebabkan seorang perempuan yang 

hamil gugur hendaklah diseksa dengan penjara selama tempoh yang 

boleh sampai tiga tahun, atau dengan denda, atau dengan kedua-duanya; 

dan jika perempuan itu mengandung anak yang telah bersifat, hendaklah 
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diseksa dengan penjara selama tempoh yang boleh sampai tujuh tahun, 

dan bolehlah juga dikenakan denda.38  

 

Seksyen 312 dialtals menjelalskaln balhwal seoralng walnital yalng 

menyebalbkaln diri sendirinyal mengallalmi keguguraln itu termalsuk paldal 

pengertialn seksyen ini. Pengecuallialn dinyaltalkaln secalral khusus paldal 

walnital yalng terdalftalr paldal alktal perubaltaln 1971 yalng menjelalskaln jikal 

salng ibu altalu walnital tersebut berhalti yalng murni, beresiko jikal 

kalndungaln tersebut dilalnjutkaln, daln salng ibu memiliki salkit fisik altalu 

mentall daln tidalk bisal menjalgal kalndungaln tersebut.39 Kalnun keseksalaln 

altalu perundalngaln tersebut menjelalskaln tentalng hukumaln-hukumaln 

balgi pelalku yalng melalkukaln alborsi disengaljal malupun tidalk disengalja. 
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